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ABSTRAK

Salwa Roja Humairah. 2025. Pengaruh Kegiatan Fun Cooking Berbasis
Makanan Tradisional Minangkabau Terhadap Kemampuan Kerjasama
Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi.
Skripsi. Fakultas 1lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kemampuan kerjasama pada anak usia dini memegang peranan penting
sebagai dasar dalam membangun keterampilan sosial, tanggung jawab, dan
kemampuan berinteraksi secara positif dengan orang lain. Namun, dalam
praktiknya masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam bekerja sama,
berbagi tugas, serta menghargai pendapat teman sekelompoknya. Kondisi ini
diperburuk oleh keterbatasan kegiatan pembelajaran yang mampu menstimulasi
kemampuan kerjasama secara interaktif dan menyenangkan, sehingga anak kurang
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh kegiatan fun cooking berbasis makanan tradisional Minangkabau
sebagai alternatif pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan kemampuan
kerjasama anak usia 5-6 tahun.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh anak di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah 1 Bukittinggi dengan pengambilan sampel secara purposive sampling,
yaitu kelas B5 sebagai kelas kontrol dan kelas B4 sebagai kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Data
analisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 26.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kerjasama anak
pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pre-test) adalah 26,13 dan
meningkat menjadi 42,87 setelah diberi perlakuan (post-test). Sementara di kelas
kontrol rata-ata nilai pre-test 20,60 dan meningkat menjadi 23,93 pada post-test.
Nilai signifikansi (sig) pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan fun cooking berbasis makanan
tradisional Minangkabau berpengaruh terhadap kemampuan kerjasama anak usia
5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi.

Kata Kunci: Kegiatan Fun Cooking, Makanan Tradisional Minangkabau,
Kemampuan Kerjasama Anak.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun.
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian anak. Usia dini disebut sebagai usia emas
(golden age) sehingga kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa
berorientasi pada kebutuhan anak. Anak usia dini merupakan kelompok
manusia yang berada pada proses pertumbuhan dan perkembangan.

Suryana (2021) menyatakan bahwa anak usia dini adalah individu
yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam
fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi.
Adapun upaya dalam mencapai pola pertumbuhan dan perkembangan
anak yaitu melalui layanan Pendidikan Anak Usia Dini.

Sebagaimana definisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah sebagai suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun. Layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ini
memberikan pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut.



Mendidik anak usia dini membutuhkan kegiatan yang tepat, sehingga
dapat terasa bermakna bagi anak serta dapat mengembangkan aspek
perkembangannya. Salah satu aspek perkembangan yang dibahas oleh
peneliti yaitu perkembangan sosial. Khadijah (2021) berpendapat tentang
perkembangan sosial pada anak usia dini merupakan sebagai bentuk
kematangan anak dalam berinteraksi dengan orang-orang disekitarnya dari
hubungan sosial yang dilakukannya.

Perkembangan sosial dari teori Erikson mengatakan bahwa manusia
berkembang dalam tahap psikososial, dimana motivasi utama manusia
bersifat sosial dan mencerminkan suatu keinginan untuk berhubungan
dengan orang lain. Ada delapan tahapan perkembangan psikososial yang
dikemukakan oleh Erikson. Salah satunya tahapan yang selaras terhadap
perkembangan sosial anak tentang kerjasama anak usia 5-6 tahun dalam
teori Erikson yaitu terdapat pada tahap yang ketiga dan keempat (Serina,
2024).

Tahap ketiga yaitu tahap initiative vs guilt (3-4 tahun), pada diri anak
mulai tumbuh inisiatif yang perlu di fasilitasi, didorong, dan dibimbing
oleh orang dewasa di sekitarnya. Anak mulai bertanggung jawab atas
dirinya sendiri. Berbagai aktivitas fisik seperti bermain, berlari, lompat,
banyak dilakukan. Setiap anak mengalami perkembangan sosial yang
bebeda sesuai tahap Erikson, oleh karena itu dalam mengembangkan
kemampuan anak diperlukan scaffolding atau bantuan arahan agar anak

pada akhirnya menguasai keterampilan tersebut secara independen. Tahap



keempat yaitu tahap industry vs inferiority (5-12 tahun), dimana pada
tahap ini anak cenderung luar biasa sibuk melakukan berbagai aktivitas
yang diharapkan mempunyai hasil dalam waktu dekat. Keberhasilan dalam
aktivitas ini akan menjadikan anak merasa puas dan bangga. Sebaliknya,
jika gagal anak akan merasa rendah diri (Marlina, 2024).

Interaksi sosial didasarkan pada beberapa bentuk kegiatan, salah
satunya kerjasama (cooperation), dan kolaborasi seharusnya diajarkan
sedari kecil pada diri anak sehingga anak akan mudah dalam beradaptasi
dengan lingkungan baru dan mudah mendapati teman baru. Wati (2019)
mengemukakan kerjasama merupakan suatu aktivitas dalam kelompok
kecil dimana terdapat kegiatan saling berbagi dan bekerja secara
kolaboratif untuk menyelesaikan sesuatu. Avcarina (2019) menyatakan
kerjasama adalah bentuk proses sosial, dimana di dalamnya terdapat
aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan
saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing. Sejalan
dengan pendapat Anggraini (2020) bahwa kemampuan kerjasama
merupakan kemampuan melakukan kegiatan kelompok untuk mencapai
suatu tujuan. Magta (2019) megemukakan kemampuan kerjasama
merupakan kemampuan berkomunikasi, bertanggung jawab, saling tolong
menolong menyelesaikan tugas bersama untuk kepentingan bersama.

Roucek dan Warren mengatakan bahwa kerjasama melibatkan
pemberian tugas dimana setiap anggotanya mengerjakan pekerjaan yang

sudah disepakati bersama. Pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab



bersama demi terciptanya tujuan bersama (Wigati & Nugraha, 2021).

Dari beberapa definisi kerjasama dapat disimpulkan kemampuan
kerjasama adalah suatu proses sosial yang melibatkan kegiatan bersama
atau kelompok dengan tujuan mengembangkan kemampuan sosial
emosional seperti berbagi, saling membantu, komunikasi dengan teman
sebaya, dan menyelesaikan masalah dalam kelompok dan bertanggung
jawab. Kolaborasi, komunikasi, dan tanggung jawab bersama adalah
elemen-elemen kunci yang membuat kerjasama menjadi efektif dan
mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelompok B Taman
Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi, kegiatan kerjasama yang diberikan
guru dalam menstimulasi kemampuan kerjasama anak seperti bermain
estafet air, bermain permainan kucing-kucingan, bermain balok, dan
menerapkan metode bercerita dalam menstimulasi kemampuan kerjasama
anak. Ketika peneliti mengamati kegiatan yang diberikan guru dalam
menstimulasi kemampuan kerjasama anak, ditemukannya permasalahan.

Terlihat beberapa anak kemampuan kerjasamanya belum berkembang,
seperti ketika menyusun balok bersama untuk membuat struktur atau
bangunan, beberapa anak tidak mau bergabung dan enggan bermain
bersama teman-temannya, mereka hanya fokus pada bagian mereka sendiri
tanpa memperhatikan teman disekitarnya. Permasalahan ini juga terjadi
pada penelitian yang dilakukan Prabandari & Fidesrinur (2021) ditemukan

ketidakmampuan anak dalam bekerja sama di kelompok B PAUD Ceria



Cikarang Baru seperti, masih banyaknya anak yang enggan bermain
bersama temannya dan tidak mau berbagi mainan dengan temannya,
bahkan sampai menjauhkan temannya jika temannya tidak mau berbagi.
Peneliti menemukan permasalahan kemampuan kerjasama anak yang
kurang optimal yang disebabkan oleh kurangnya guru memberikan
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dalam menstimulasi kemampuan
kerjasama anak. Selain itu guru memberikan kegiatan pembelajaran dalam
menstimulasi kemampuan kerjasama anak kurang bervariasi, contohnya
dengan metode bercerita yang di dalamnya ada nilai-nilai kerjasama.
Namun upaya ini belum efektif dalam menstimulasi kemampuan
kerjasama anak, karena anak merupakan pembelajar yang aktif dimana
pembelajaran tersebut akan bermakna jika anak bertindak sebagai subjek.
Hal ini juga dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
(2020), menunjukkan bahwa perilaku anak masih belum dapat bekerja
sama dengan teman-temannya karena pada saat kegiatan sehari-hari guru
lebih sering menggunakan kegiatan klasikal dan individual seperti
mengerjakan majalah atau lembar kerja peserta didik (LKPD), sehingga
pendidik kurang memberikan kegiatan dan media pembelajaran yang
bersifat kelompok yang dapat menstimulasi kemampuan kerjasama anak.
Berdasarkan pengamatan peneliti, dapat diketahui bahwa kurangnya
kemampuan kerjasama anak disebabkan diantaranya karena kurang
diberikannya kegiatan bermain secara berkelompok. Hal ini juga didukung

oleh penelitian yang dilakukan Syahida (2020) yang mengemukakan



bahwa salah satu penyebab masih kurangnya kemampuan kerjasama anak
dengan teman sebaya dikarenakan metode pengajaran kurang memiliki
variasi dalam bermain.

Hal ini diperkuat oleh teori Parten yaitu seharusnya anak usia 5-6
tahun keatas sudah memasuki tahapan bermain kooperatif. Bermain
kooperatif adalah bermain di dalam kelompok yang terorganisir atau
memiliki aturan, misalnya untuk membuat sesuatu, bermain permainan
formal atau mendramatisir, satu atau dua anak mengontrol anggota
kelompok dan mengarahkan aktivitas (Hayati, 2021). Sejalan dengan teori
psikososial Erikson dimana anak berusia 3-6 sudah memasuki masa
prasekolah (Preschool Age). Pada tahap ini, perkembangan anak ditandai
dengan kemampuan prakarsa sesuai dengan tugas perkembangannya.
Tahap ini juga dikatakan sebagai masa bermain (Mokalu & Boangmanalu,
2021).

Mencermati permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu mengadakan
suatu kegiatan yang mampu untuk menstimulasi kemampuan kerjasama
anak. Salah satunya melalui kegiatan bermain fun cooking. Fun cooking
adalah kegiatan memasak yang dapat menstimulasi kemampuan kerjasama
anak, karena kegiatan ini melibatkan anak dengan beberapa tugas yang
membutuhkan kolaborasi dengan temannya dalam proses memasak.
Mereka perlu berbagi peran, mengikuti instruksi bersama, dan saling
membantu untuk mencapai tujuan yang sama Yyaitu menyelesaikan

masakan dengan baik.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasanah (2020) yang
mengemukakan definisi kerjasama yaitu kemampuan bekerja sama dengan
orang lain sampai pada tingkat menekan kepribadian individu dan
mengutamakan semangat kelompok. Konsep kerjasama dalam penelitian
yang dilakukan Hasanah adalah anak ikut terlibat dalam kelompok dari
awal kegiatan hingga kegiatan selesai, anak berbagi tugas dengan
temannya, anak membantu temannya dan menawarkan bantuan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama anak usia dini di RA
Darussalam Kedoya Jakarta Barat dapat ditingkatkan melalui kegiatan fun
cooking.

Kegiatan fun cooking dalam menstimulasi kemampuan kerjasama anak
dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk bekerja sama dalam satu
tim, berbagi tugas dan saling membantu dalam mencapai tujuan yang sama
yaitu menyelesaikan masakan dengan baik. Selain itu kegiatan ini juga
memberi anak kesempatan untuk merasakan manfaat dari kerjasama,
seperti menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan memperoleh hasil
yang lebih memuaskan (Anggraini, 2020). Melalui pengalaman langsung
dalam memasak bersama teman-teman mereka, anak-anak akan belajar
cara berbagi ide, mengatasi masalah bersama, serta memperkuat rasa
empati dan tanggung jawab terhadap kelompok.

Menstimulasi kemampuan kerjasama anak melalui kegiatan fun
cooking ini peneliti tertarik memberikan konstribusi baru dengan

menggabungkan antara menstimulasi kemampuan kerjasama anak melalui



kegiatan fun cooking dengan mengenalkan anak makanan tradisional
Minangkabau. Memasak makanan tradisional Minangkabau memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengenal budaya dan tradisi lokal yang dapat
memperkaya pengalaman sosial mereka. Dalam proses ini, anak-anak
tidak hanya belajar tentang kerjasama, tetapi juga memperluas pemahaman
mereka tentang keberagaman dan pentingnya bekerja bersama dalam
konteks budaya yang berbeda.

Konsep kerjasama dapat dipahami dengan mengkaitkannya pada
tradisi masyarakat Minang, yaitu tradisi bakureh. Multiara & Rahayu
(2022) mengemukakan bakureh merupakan kegiatan gotong royong antar
warga, saling menyumbangkan tenaga, dan bekerja sama dalam suatu
kegiatan. Salah satunya kegiatan dalam urusan memasak ketika ada acara
dikampung seperti pernikahan. Tradisi ini memberikan gambaran yang
relevan dengan bagaimana anak-anak belajar dan mengembangkan
kemampuan kerjasamanya. Nilai kerjasama yang terkandung dalam tradisi
bakureh yaitu kebersamaan dan semangat gotong royong Yyang
mengajarkan anak-anak pentingnya kerjasama untuk mencapai tujuan
yang sama serta memahami makna berbagi dan saling membantu. Dengan
demikian aspek kemampuan Kkerjasama anak yang akan diamati
diantaranya kolaborasi, komunikasi, tanggung jawab, kebersamaan dan
semangat gotong royong.

Oleh karena itu peneliti tertarik menguji cobakan kegiatan fun cooking

dalam menstimulasi kemampuan kerjasama anak sekaligus mengenalkan



makanan tradisional Minangkabau dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kegiatan Fun Cooking Berbasis Makanan Tradisional
Minangkabau Terhadap Kemampuan Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun Di

Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi”.

. ldentifikasi Masalah Penelitian

Dari pemaparan latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kolaborasi anak belum berkembang secara optimal, yang
ditunjukkan dengan masih adanya kesulitan anak bekerja sama dalam
kegiatan kelompok.

2. Anak belum mampu mengungkapkan pendapat atau ide, serta belum
dapat mendengarkan dan merespon ucapan teman dengan baik selama
kegiatan kelompok.

3. Anak belum menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan dalam kelompok.

4. Kebersamaan antar anak masih kurang terlihat, baik dalam aktivitas
bermain maupun kegiatan belajar.

5. Anak belum mampu menunjukkan perilaku saling membantu ketika
ada teman yang mengalami kesulitan dalam kegiatan kelompok.

. Pembatasan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam

penelitian ini difokuskan pada kegiatan pembelajaran yang belum optimal

dalam memberikan stimulasi melalui pendekatan bermain yang
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menyenangkan dan interaktif untuk mengembangkan kemampuan
kerjasama anak usia dini.
. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah yang ada dalam
penelitian ini adalah bagaimana kegiatan fun cooking dapat mempengaruhi
kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun.
. Asumsi Penelitian
Berdasarkan pengertian dari asumsi di atas, maka asumsi yang
dikemukakan pada penelitian ini adalah kegiatan fun cooking dapat
mempengaruhi kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun.
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kegiatan fun cooking dapat mempengaruhi kemampuan kerjasama anak
usia 5-6 tahun.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan berguna sebagai pengetahuan dan
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan kerjasama anak
melalui kegiatan fun cooking dengan mengenalkan pada anak makanan
tradisional Minangkabau.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh
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pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Adapun
manfaat praktis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Bagiguru
Dengan melakukan aktivitas pembelajaran melalui kegiatan fun
cooking ini semoga dapat dijadikan salah satu masukan dalam
pengadaan kegiatan fun cooking dengan mengenalkan makanan
tradisional Minangkabau pada anak dalam menstimulasi
kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun.
b. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi
terhadap penelitian selanjutnya tentang pengaruh kegiatan fun
cooking berbasis makanan tradisional Minangkabau dapat
mempengaruhi kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun.
c. Bagianak
Melalui kegiatan fun cooking dengan mengenalkan makanan
tradisional Minangkabau ini dapat menstimulasi kemampuan

kerjasama anak usia 5-6 tahun.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi pre-test
0,003 < 0,05 yang berarti sebelum perlakuan ada perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Namun, pada post-test diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara kegiatan yang dilakukan peneliti pada saat pre-test dan post-test
yaitu kegiatan fun cooking berbasis makanan trdisional Minangkabau.

Hal ini dapat dilihat bahwa kegiatan fun cooking berbasis makanan
tradisional berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan
kerjasama anak usia 5-6 tahun. Kegiatan ini memberikan pengalaman
langsung bagi anak untuk berinteraksi, berbagi peran, dan bekerja dalam
kelompok kecil. Melalui proses memasak anak dapat mengikuti instruksi
guru, berdiskusi dengan teman, serta menyelesaikan tugas bersama untuk
mencapai tujuan yang sama.

Peningkatan kemampuan kerjasama anak tampak dari 5 indikator yang
terukur melalui instrumen observasi, yaitu: kolaborasi, komunikasi,
tanggung jawab, kebersamaan, dan semangat gotong royong. Kesuksesan
pelaksanaan kegiatan ini juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru
sebagai fasilitator, yang memberikan contoh, arahan, dan pendampingan

selama kegiatan berlangsung.
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Guru menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga anak mampu mengeksplorasi kegiatan secara
mandiri namun tetap terarah. Dengan demikian, kegiatan fun cooking
berbasis makanan tradisional Minangkabau dapat dijadikan sebagai
alternatif metode pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi
kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun.

. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan kegiatan
fun cooking berbasis makanan tradisional Minangkabau dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan kerjasam anak usia 5-6
tahun. Temuan ini memiliki implikasi yang penting dalam berbagai aspek.
Dari sisi praktik, penelitian ini memberikan konstribusi kebaruan berupa
kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, yang dapat
diimplementasikan guru PAUD untuk meningkatkan keterlibatan anak
dalam pembelajaran sosial. Kegiatan ini terbukti mampu memadukan
aspek kognitif, motorik, dan sosial secara seimbang, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dari sisi kebijakan, temuan ini dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah maupun pengambil kebijakan di bidang pendidikan anak usia dini
untuk mendorong pengembangan dan pemanfaatan kegiatan fun cooking
berbasis makananan tradisional Minangkabau dalam proses pembelajaran.
Dukungan berupa pelatihan guru dan penyediaan sarana yang memadai

akan membantu implementa kegiatan ini secara lebih luas.
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Dari sisi teori, hasil penelitian ini memperkuat teori perkembangan
sosial Erikson, khususnya pada tahap inisiative vs guilt yang terjadi pada
anak usia dini. Dalam tahap ini, anak mulai mengembangkan rasa inisiatif
melalui kegiatan yang melibatkan eksplorasi, peran aktif, dan interkasi
sosial dengan teman sebaya. Melalui kegiatan fun cooking, anak diberi
kesempatan untuk berinisiatif, bekerja sama, dan bertanggung jawab
dalam kelompok, sehingga membantu mereka membangun rasa percaya
diri dan kompetensi sosial, serta mencegah munculnya rasa bersalah
karena kurangnya kesempatan untuk berpartisipasi aktif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris
mengenai  kegiatan fun cooking berbasis makanan tradisional
Minangkabau, tetapi juga memperluas pemahaman tentang pentingnya
kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan sesuai tahap perkembangan
anak. Meskipun demikian, implikasi penelitian ini perlu dibaca dalam
batasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, mengingat hasil
penelitian diperoleh dari sampel terbatas di satu lembaga PAUD, sehingga
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas harus dilakukan dengan hati-
hati.

. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh
kegiatan fun cooking berbasis makanan tradisional Minangkabau terhadap
kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Bukittinggi,

peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
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1. Disarankan agar kegiatan fun cooking berbasis makanan tradisional
Minangkabau dapat terus dikembangkan sebagai salah satu metode
pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi aktif anak. Kegiatan ini
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak, seperti
kemampuan bekerja sama, tanggung jawab, kesabaran menunggu
giliran, serta semangat kebersamaan dan gotong royong.

2. Guru diharapkan dapat merancang kegiatan fun cooking dengan
memperhatikan tahapan yang sesuai dengan usia anak, memberikan
kesempatan bagi setiap anak untuk berperan aktif, dan memastikan
suasana belajar yang menyenangkan serta aman. Selain itu, kegiatan ini
dapat dijadikan sarana untuk menanamkan nilai-nilai budaya lokal
sekaligus melatih anak berkomunikasi dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas bersama.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kegiatan
fun cooking dengan variasi menu dan aktivitas yang lebih beragam serta
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Peneliti juga dapat
mengkaji lebih dalam efektivitas kegiatan fun cooking terhadap aspek
perkembangan lainnya, seperti komunikasi, tanggung jawab, atau
kemandirian anak. Selain itu, perlu diperhatikan pula kesiapan guru,
bahan, serta fasilitas pendukung agar pelaksanaan kegiatan fun cooking
dapat berjalan dengan optimal, aman, dan tetap menyenangkan bagi

anak.
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